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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of the average passenger fare, number of 

passengers and working hours on income. This research was conducted using primary data. By 

providing a questionnaire statement to the respondent, using a Likert scale measurement. The 

population in this study were all Gojek drivers in the city of Bukittinggi. The number of samples is 94 

people with purposive sampling technique. This study uses multiple linear regression analysis analysis 

method and uses quantitative analysis, namely the validity and reliability test, classical assumption test, 

t test and F test and the coefficient of determination test. 

 

Keywords: average passenger fare; income; number of passengers; working hours  

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tarif rata-rata penumpang, jumlah penumpang 

dan jam kerja terhadap pendapatan. Penelitian ini dilakukan menggunakan data primer. Dengan 

memberikan peryataan kuesioner kepada responden, dengan menggunakan pengukuran Skala Likert. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh Driver Gojek yang ada di Kota Bukittinggi. jumlah sampel 

94 orang dengan teknik Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis analisis 

regresi linear berganda serta menggunakan analisis kuantitatif yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji t dan uji F dan uji koefisien determinasi.  
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PENDAHULUAN 

Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat menggunakan jasa transportasi hal ini lah 

yang menyebabkan semakin berkembangnya dunia bisnis di sektor jasa transportasi. Tingginya 

tingkat kemacetan dan polusi udara menjadi alasan utama masyarakat enggan keluar rumah 

atau kantor. Namun di sisi lain, mereka harus gesit untuk memenuhi kebutuhan mereka, 

misalnya untuk makan, mengirim barang, atau pun membeli barang tertentu. Akibatnya, 

mereka mencari cara yang praktis untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan tanpa harus 

keluar dari rumah atau kantor, salah satunya dengan menggunakan jasa transportasi online. 

Di era globalisasi saat ini terdapat fenomena ojek yang cukup menyita perhatian 

masyarakat, yaitu ojek berbasis online (Gojek). Fenomena ojek online(ojol) kini makin 

digemari, karena angkutan Gojek mempunyai keunggulan dan karakteristik sebagai berikut : 

1. Efisiensi dalam hal waktu, cara pemesanan, mampu melayani pada saat diperlukan, daya 

jelajahnya cukup tinggi, dan; 

2. Memiliki ciri khas tersendiri yaitu menggunakan atribut berupa helm dan jaket berwarna 

hijau dengan logo Gojek seperti pada gambar berikut. 

Fungsi Gojek ini tidak sama seperti ojek pada umumnya yang hanya melayani jasa 

angkutan orang, namun Gojek juga menyediakan fitur dan layanan lain yang ditawarkan 

melalui aplikasi Gojek seperti : GO-FOOD untuk pesan-antar makanan dari restoran favorit, 

GO-SEND untuk mengantar paket dengan cepat, GO-MART dan G0-SHOP untuk belanja 

tanpa harus keluar rumah, GO-PAY untuk metode pembayaran non tunai, dan masih banyak 

lagi fitur yang lainnya. 

Gojek benar-benar telah mengembangkan sayapnya hingga menembus kota-kota yang 

ada di Provinsi Sumatera Barat, salah satunya adalah di Kota Bukittinggi. Kemunculan Gojek 

di Kota Bukittinggi dipicu oleh kesuksesan Gojek yang sebelumnya telah beroperasi di Kota 

Padang. Gojek sendiri pertama kali hadir di Kota Padang pada tanggal 1 April 2017, dan di 

Kota Bukittinggi Gojek telah terlihat beroperasi sejak bulan Agustus 2017. 

 Aturan dari Mentri Perhubungan Republik Indonesia tentang kenaikan tarif ojol di 

Indonesia. Dikutip dari Covesia.com, Kenaikan tarif ojek online (ojol) khususnya di kota 

Bukittinggi, Sumatera Barat (Sumbar) diberlakukan mulai Jumat (9/8/2019) mencapai 125 

persen.Tidak seperti biasanya, untuk tarif terdekat Ojol maksimal 2,5 km, sebelumnya hanya 

ditarif Rp 4 ribu, kini naik menjadi Rp 9 ribu. Sehingga tidak sedikit pelanggan yang 

mengurungkan niat, memakai jasa Ojol. 

Tarif baru ojol tersebut disesuaikan dengan peraturan Menteri Perhubungan (PM) 

nomor 12 tahun 2019 untuk menjaga agar pendapatan dari tarif per perjalanan tidak berkurang, 

serta sesuai dengan komitmen gojek dalam mendukung keberhasilan peraturan Menteri 

Perhubungan tersebut dengan tarif dasar Rp 2.313/km. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan driver Gojek diantaranya yaitu 

jam kerja, tarif rata-rata penumpang, tingkat pendidikan, usia, pengalaman kerja. 

Diberlakukannya tarif baru kedua Gojek ini banyak menuai kontra, baik itu dari kalangan 

pengguna jasa ojol di Bukittinggi di berbagai media sosial maupun dari driver sendiri.Seperti 

akun milik @daus Andezstuck di grup Kaba Bukittinggi yang mengatakan ongkos gojek mahal 

dari pada membayar mahal lebih memilih jalan kaki sebagai ganti olahraga. 

Hal yang senada juga diutarakan akun @Fajri Konveksi yang menungkapkan berpikir 

dua kali sebelum memesan gojek dari Rp 4.000 menjadi Rp 9.000 untul jarak 2,5km. 

Sementara dari salah satu driver ojol di Bukittinggi di grup Kaba Bukittinggi @Imam 

Samudra menyebutkan 'Terima kasih kepada petinggi gojek dan dishub yang telah berhasil 

menaikan tarif. Tujuan kalian mensejahterakan kami. Namun niat kalian tidak sejalan dengan 

perekonomian masyarakat kita. Dan pada akhirnya kami jadi pengangguran. Semoga keluhan 

dan upatan rekan driver pagi ini. Tidak menganggu sarapan pagi kalian. Dan anak istri kalian 

tidak kelaparan seperti keluarga kami. Salam satu aspal. 
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Perubahan tarif Gojek ini tentunya mempunyai dampak meskipun dengan tarif baru ini 

driver tidak harus lagi mencari orderan sebanyak biasanya. Misalnya saat tarif masih Rp 4.000, 

untuk memperoleh pendapatan sebanyak Rp 80.000 driver harus mencari orderan sebanyak 20 

kali. Sedangkan dengan tarif yang baru yakni Rp 9.000, driver hanya perlu mencari orderan 

sebanyak 9 kali. Namun permasalahan muncul dengan menurunnya minat dari pelanggan 

karena harga yang sudah tidak ramah kantong lagi, sehingga untuk mencari orderan yang 

sedikitpun sangat sulit didapatkan oleh driver Gojek. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang Tarif Rata-Rata Penumpang, 

Jumlah Penumpang, dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Driver Gojek Di Kota Bukittinggi. 

 

TELAAH LITERATUR 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan tujuan utama dari suatu perusahaan. Sebagai suatu organisasi 

yang berorientasi profit, maka pendapatan mempunyai peranan yang sangatbesar. Pendapatan 

merupakan factor yang sangat penting dalam operasi suatu perusahaan, sebab pendapatan akan 

mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan dan  menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Pendapatan menurut Kieso, Warfield dan Weygantd (2011) adalah arus masuk bruto dari 

manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode, jika arus 

masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 

modal. 

 

Konsep Pendapatan Menurut Ilmu Ekonomi  

Jumlah kenaikan harta kekayaan karena perubahan penilaian yang bukan diakibatkan 

perubahan modal dan hutang. Harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan 

pasar produksi. Konsep penghasilan antara jumlah output yang dijual dengan tingkat harga 

tertentu secara sistematis dirumuskan sebagai berikut (Rosyidi,2006) :  

TR = P x Q 

Keterangan :  

TR  = total pendapatan dari hasil pendapatan pada tingkat hargatertentu (total revenue) 

P  = harga barang yang dihasilkan  

Q  = jumlah barang yang mampu dihasilkan  

Berdasarkan teori di atas, bila dikaitkan dalam konteks layanan transportasi online 

Gojek, pendapatan driver sangat dipengaruhi oleh seberapa besar biaya ongkos Gojek yang 

dibayar oleh setiap penumpang dan seberapa banyak jumlah penumpang yang driver tersebut 

dapat setiap harinya. Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:  

TR = P X Q 

 dimana : P = Tarif Rata-rata penumpang 

     Q = Jumlah Penumpang. 

 

Tarif Rata-rata Penumpang 

Tarif (Harga) adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau barang 

lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok 

pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Tarif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 

uang yang harus dibayarkan oleh penumpang kepada driver Gojek. 

Aturan terbaru mengenai tarif ojol ditetapkan melalui Keputusan Menteri Perhubungan 

Nomor 348 tahun 2019 tentang Pedoman Perhitungan Biaya Jasa Penggunaan Sepeda Motor 

Yang Digunakan Untuk Kepentingan Masyarakat Yang Dilakukan Dengan Aplikasi, tarif ojek 
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online di Indonesia terbagi menjadi3 zona. Ada dua komponen penyusun tarif. Yakni tarif 

langsung dan tarif tak langsung. Tarif langsung ditentukan oleh kemenhub dan dievaluasi tiga 

bulan sekali. Tarif tidak langsung ditentukan Grab dan Gojek dengan besaran maksimal 20% 

dari total biaya. Berikut rincian tarif langsung ojek online. 

Basu Swastha dan Irawan (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga 

adalah sebagai berikut : 

a. Keadaan Perekonomian 

Keadaan perekonomian sangat mempengaruh tingkat harga yang berlaku. Pada periode 

resesi misalnya, merupakan suatu periode dimana harga berada pada suatu tingkat yang 

lebih rendah. 

b. Penawaran dan Permintaan 

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada tingkat harga tertentu. 

Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan jumlah permintaan 

lebih besar pula. Sedangkan penawaran adalah kebalikan dari permintaan, yaitu suatu 

jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada tingkat harga tertentu. Pada umumnya, harga 

yang lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar. 

c. Elastisitas Permintaan 

Permintaan pasar tidak hanya mempengaruhi penentuan harga tetapi juga mempengaruhi 

volume yang dapat dijual. Untuk beberapa barang, harga dan volume penjualan ini 

berbanding terbalik, artinya jika terjadi kenaikan harga maka penjualan akan menurun dan 

sebaliknya 

d. Persaingan 

Harga jual sering dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang ada. Dalam persaingan, penjual 

yang berjumlah banyak aktif menghadapi pembeli yang banyak pula. Banyaknya penjual 

dan pembeli akan mempersulit penjual perseorangan untuk menjual dengan harga lebih 

tinggi kepada pembeli yang lain. 

e. Biaya 

Biaya merupakan dasar dalam penetapan harga, sebab tingkat harga yang tidak dapat 

menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya, apabila tingkat harga melebihi 

semua biaya akan menghasilkan keuntungan. 

f. Tujuan manajer 

Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan yang akan dicapai. Setiap 

perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama dengan perusahaan lainnya. 

g. Pengawasan Pemerintah 

Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam penetapan harga. 

Pengawasan pemerintah tt dapat diwujudkan dalam bentuk penetapan harga maksimum dan 

minimum, diskriminasi harga, serta praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah 

usaha kearah monopoli. 

 

Jumlah Penumpang 

Adalah seseorang yang hanya menumpang, baik itu pesawat, kereta api, bus, maupun 

jenis transportasi lainnya, tetapi tidak termasuk awak mengoperasikan dan melayani wahana 

tersebut (Wikipedia.com). 

Damadjati (2001), adalah setiap orang yang diangkut ataupun yang harus diangkut di 

dalam pesawat udara ataupun alat pengangkutan lainnya, atas dasar persetujuan dari 

perusahaan ataupun badan yang menyelenggarakan angkutan tersebut. 

Sedangkan Yoeti (2000),mengemukakan bahwa pembeli produk dan jasa pada suatu 

perusahaan adalah pelanggan perusahaan barang dan jasa mereka dapat berupa seseorang 

(individu) dan dapat pula sebagai suatu perusahaan. 

Penumpang bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 
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1. Penumpang yang naik suatu mobil tanpa membayar, apakah dikemudikan olehpengemudi 

atau anggota keluarga. 

2. Penumpang umum adalah penumpang yang ikut dalam perjalanan dalam suatu wahana 

dengan membayar, wahana bisa berupa taxi, bus, kereta api, kapal ataupun pesawat terbang. 

 

Jam Kerja 

Adalah waktu yang diperlukan dalam proses memproduksi atau menghasilkan barang 

dan jasa dengan sebuah sistem yang telah ditetapkan. Jam kerja karyawan umumnya ditentukan 

oleh pemimpin perusahaan berdasarkankebutuhan perusahaan, peraturan pemerintah, dan 

kemampuan karyawan bersangkutan. 

Komaruddin (2006), mengemukakan bahwa pengertian jam kerja yaitu lamanya waktu 

yang digunakan orang untuk bekerja. Jumlah jam kerja adalah banyaknya jam kerja yang 

digunakan untuk mencari nafkah. 

Kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh tarif rata- rata penumpang, jumlah 

penumpang, jam kerja terhadap pendapatan. Penelitian ini menggunakan data primer, dengan 

memberikan peryataan kuesioner kepada responden dengan menggunakan pengukuran Skala 

Likert yang di uji dengan statistik deskriptif. Berikut definisi operasional variabelnya.  

 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

No. Definisi Operasional Variabel 

1. Tarif rata-rata 

Penumpang (X1) 

● Tarif/harga merupakan suatu kesepakatan mengenai 

transaksi jual beli barang atau jasa mengenai sejumlah 

uang yang akan diberikan untuk mendapatkan manfaat 

yang diinginkan atas jumlah nominal tersebut. Harga 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah rata-

rata tarif yang dibayarkan penumpang kepada drive 

Gojek (Candora 2013). 

Tarif rata-rata 

penumpang 

(X1) 

Jumlah 

Penumpang 

(X2) 

Jam Kerja 

(X3) 

Pendapatan 

Driver Gojek 

(Y) 

H1 

H3 

H2 

H4 
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No. Definisi Operasional Variabel 

● Semakin tinggi skor variabel ini berarti harga yang 

ditetapkan atas jasa Gojek sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan menurut persepsi driver. Sebaliknya, 

semakin rendah skor variabel ini, menunjukkan bahwa 

harga yang ditetapkan tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan menurut persepsi driver. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah Skala Likert 5 poin dengan 5 

item pertanyaan. 

2. JumlahPenumpang(X2) ● Pendapatan driver dapat ditentukan dari jumlah 

penumpang sebab jumlah penumpang sangat 

mempengaruhi pendapatan driver, karena semakin 

banyak jumlah penumpang yang driver dapatkan maka 

semakin banyak pula pendapatan yang driver peroleh 

setiap harinya. Jumlah seluruh penumpang yang driver 

dapatkan dihitung per harinya (Candora 2013). 

● Semakin tinggi skor variabel ini berarti jumlah 

penumpang sangat berpengaruh terhadap pendapatan 

menurut persepsi driver. Sebaliknya, semakin rendah 

skor variabel ini, menunjukkan bahwa jumlah 

penumpang tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

menurut persepsi driver. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah Skala Likert 5 poin dengan 5 item 

pertanyaan. 

3. Jam Kerja (X3) ● Jam kerja adalah waktu yang diperlukan dalam proses 

memproduksi atau menghasilkan barang dan jasa dengan 

sebuah sistem yang telah ditetapkan. Jam kerja yang 

digunakan para driver untuk bekerja sangat berpengaruh 

terhadap pendapatan. jam kerja yang lebih banyak 

menyebabkan pendapatan yang driver peroleh setiap 

harinya akan meningkat. Jam kerja dihitung dalam 

satuan jam setiap harinya (Candora 2013) 

● Semakin tinggi skor variabel ini berarti jam kerja sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan menurut persepsi 

driver. Sebaliknya, semakin rendah skor variabel ini, 

menunjukkan bahwa jam kerja tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan menurut persepsi driver. Skala 

pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert 5 poin 

dengan 5 item pertanyaan. 

4. pendapatan driver 

Gojek (Y) 

Candora (2013) 

● Pendapatan adalah jumlah masukan yang didapat atas 

jasa yang diberikan oleh perusahaan, meliputi penjualan 

produk dan atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh 

dalam suatu aktivitas operasi suatu perusahaan untuk 

meningkatkan nilai aset serta menurunkan liabilitas yang 

timbul dalam penyerahan barang atau jasa (Candora 

2013) 

● Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

penghasilan yang diperoleh oleh driver Gojek setiap 

bulannya. Skala pengukuran yang digunakan adalah 

Skala Likert 5 poin dengan 5 item pertanyaan. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh Driver Gojek yang ada di Kota 

Bukittinggi. Penentuan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

Keterangan :  

n =  jumlah sampel  

N = jumlah populasi  

e2 = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

𝑛 =
1.500

1 + 1.500𝑥 0,1²
 

𝑛 =
1.500

1 + 15
 

𝑛 =
1.500

16
 

𝑛 = 93, 75 

Dari penghitungan menggunakan rumus tersebut jumlah populasi 1.500 orang driver, 

maka diperoleh jumlah sampel sebesar 93,75. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian 

dibulatkan menjadi sebanyak 94 orang driver Gojek. dengan teknik Purposive Sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t dan uji F 

dan koefisien determinasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Penelitian 

Hasil analisis deskripsi responden 1 

 

Tabel 2 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 79 84,0 84,0 84,0 

 Perempuan 15 16,0 16,0 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Deskripsi responden 2 

 

Tabel 3 

Responden Berdasarkan Usia 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dibawah 25 Tahun 12 12,8 12,8 12,8 

 26-35 Tahun 52 55,3 55,3 68,1 

 36-45 Tahun 21 22,3 22,3 90,4 

 46-55 Tahun 7 7,4 7,4 97,9 
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  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 Diatas 55 Tahun 2 2,1 2,1 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Deskripsi responden 3 

 

Tabel 4 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak/Belum 

Sekolah 
1 1,1 1,1 1,1 

 SD/Sederajat 4 4,3 4,3 5,3 

 SMP/Sederajat 20 21,3 21,3 26,6 

 SMA/Sederajat 63 67,0 67,0 93,6 

 Perguruan Tingi 6 6,4 6,4 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Deskripsi responden 4 

 

Tabel 5 

Responden Berdasarkan Lama Sebagai Driver 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dibawah 1 Tahun 30 31,9 31,9 31,9 

 1-3 Tahun 54 57,4 57,4 89,4 

 Diatas 3 Tahun 10 10,6 10,6 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Deskripsi responden 5 

 

Tabel 6 

Responden Berdasarkan Pendapatan Per Hari 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dibawah 50.000 3 3,2 3,2 3,2 

 51.000-100.000 39 41,5 41,5 44,7 

 101.000-150.000 37 39,4 39,4 84,0 

 151.000-200.000 12 12,8 12,8 96,8 

 Diatas 200.000 3 3,2 3,2 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Deskripsi responden 6 
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Tabel 7 

Responden Berdasarkan Jumlah Penumpang Per Hari 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dibawah 5 orang 6 6,4 6,4 6,4 

 6-10 orang 42 44,7 44,7 51,1 

 11-15 orang 30 31,9 31,9 83,0 

 16-20 orang 12 12,8 12,8 95,7 

 Diatas 20 orang 4 4,3 4,3 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Deskripsi responden 7 

 

Tabel 8 

Responde Berdasarkan Jumlah Jam Kerja Per Hari 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dibawah 5 jam 2 2,1 2,1 2,1 

 6-10 jam 21 22,3 22,3 24,5 

 11-15 jam 41 43,6 43,6 68,1 

 16-20 jam 24 25,5 25,5 93,6 

 Diatas 20 jam 6 6,4 6,4 100,0 

 Total 94 100,0 100,0  

Sumber : data primer diolah, 2020 

 

Berikut merupakan hasil uji validitas : 

Tabel 9 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

Tarif rata-rata 

penumpang (X1) 

X1.1 0,761 0,202 Valid 

X1.2 0,671 0,202 Valid 

X1.3 0,668 0,202 Valid 

X1.4 0,748 0,202 Valid 

X1.5 0,737 0,202 Valid 

Jumlah penumpang 

(X2) 

X2.1 0,733 0,202 Valid 

X2.2 0,522 0,202 Valid 

X2.3 0,729 0,202 Valid 

X2.4 0,731 0,202 Valid 

X2.5 0,675 0,202 Valid 

Jam kerja (X3) 

X3.1 0,756 0,202 Valid 

X3.2 0,711 0,202 Valid 

X3.3 0,777 0,202 Valid 

X3.4 0,641 0,202 Valid 

X3.5 0,683 0,202 Valid 

Pendapatan (Y) 

Y.1 0,784 0,202 Valid 

Y.2 0,782 0,202 Valid 

Y.3 0,793 0,202 Valid 

Y.4 0,640 0,202 Valid 

Y.5 0,697 0,202 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2020 
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Hasil uji validitas, diperoleh nilai minimal r hitung (pearson correlation) sebesar 0,522 

dan nilai maksimal sebesar 0,793. Maka setiap item pertanyaan pada seluruh variabel yang 

digunakan dalam kuesioner telah memenuhi syarat valid. 

 

Hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Jumlah Pertanyaan Keterangan 

Tarif rata-rata penumpang (X1) 0,765 5 Reliabel 

Jumlah penumpang (X2) 0,713 5 Reliabel 

Jam kerja (X3) 0,767 5 Reliabel 

Pendapatan (Y) 0,795 5 Reliabel 

Sumber: data primer diolah, 2020 

 

Hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alphadari 5 pertanyaan setiap variabel > 0,6. 

Maka keempat variabel penelitian dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 11 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,505 3,160  2,692 ,008 

 X1 -,027 ,106 -,024 -,253 ,801 

 X2 ,102 ,100 ,098 1,022 ,310 

 X3 ,400 ,089 ,427 4,513 ,000 

Sumber : data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas , maka rumus analisis linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 8,505 – 0,027.X1 + 0,102.X2 + 0,400.X3 

 

a) Nilai konstanta (a) = 8,505, dapat diartikan jika tarif rata-rata penumpang, jumlah 

penumpang, dan jam kerja nilainya adalah 0, maka pendapatan driver Gojek akan 

mengalami peningkatan sebesar 8,505. 

b) Nilai koefisien regresi pada variabel X1 (tarif rata-rata penumpang) bernilai negatif, yaitu 

sebesar -0,027 yang artinya bahwa setiap kenaikan tarif rata-rata penumpang 1 poin dan 

variabel lainnya tetap, maka pendapatan driver akan mengalami penurunan sebesar -0,027. 

c) Nilai koefisien regresi pada variabel X2 (jumlah penumpang) bernilai positif, yaitu sebesar 

0,102 yang artinya bahwa setiap kenaikan jumlah penumpang 1 poin maka pendapatan 

driver mengalami kenaikan sebesar 0,102 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

d) Nilai koefisien regresi pada variabel X3 (jam kerja) bernilai positif, yaitu sebesar 0,400 

yang artinya bahwa setiap kenaikan jam kerja 1 poin maka pendapatan driver akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,400 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
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Adapun perhitungan dari uji T adalah : 

 

Tabel 12 

Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,505 3,160  2,692 ,008 

 X1 -,027 ,106 -,024 -,253 ,801 

 X2 ,102 ,100 ,098 1,022 ,310 

 X3 ,400 ,089 ,427 4,513 ,000 

 

Bahwa Tarif rata-rata penumpang (X1) adalah sebesar -2,53 < t tabel 1,987. Maka tidak 

berpengaruh tarif rata-rata penumpang (X1) terhadap Pendapatan (Y). Kemudian Jumlah 

Penumpang (X2) adalah sebesar 1,022 < t tabel 1,987, maka tidak berpengaruh Jumlah 

Penumpang (X2) terhadap Pendapatan (Y). Selanjutnya Jam Kerja (X3) adalah sebesar 4,513 

>t tabel 1,987, maka terdapat pengaruh Jam Kerja (X3) terhadap Pendapatan (Y). 

 

Adapun hasil perhitungan  uji F adalah : 

 

Tabel 13 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 202,281 3 67,427 7,428 ,000b 

 Residual 816,921 90 9,077   

 Total 1019,202 93    

 

Dengan membandingkan nilai Signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas hasil output 

Anova. diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka tarif rata-rata penumpang (X1), 

jumlah penumpang (X2), dan jam kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan 

(Y). 

 

Adapun perhitungan (R2) adalah: 

 

Tabel 14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,445a ,198 ,172 3,013 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : data diolah, 2020 

 Bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,198 atau sama dengan 19,8%. 

pendapatan (Y) dipengaruhi oleh tarif rata-rata penumpang (X1), jumlah penumpang (X2), dan 

jam kerja (X3), sedangkan sisanya sebesar 80,2% (100%-19,8%) dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Pembahasan  

1. Bahwa tarif rata-rata penumpang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Hal ini 

dibuktikan dari hasil analisis yaitu dimana nilai t hitung=-2,53 < t tabel 1,987dan nilai Sig. 

=0,801 > 0,05. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah 

Zhairina (2017) yang telah membuktikan bahwa tarif rata-rata penumpang berpengaruh 

terhadap pendapatan driver Gojek. 

2. Bahwa jumlah penumpang (X2) tidak berpengaruh siginifikan terhadap pendapatan. Hal 

inidibuktikan dari hasil analisis yaitu dimana nilai thitung= 1,022 < t tabel 1,987 dan nilai 

Sig. =0,310 > 0,05. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dlakukan oleh Sudirman dan 

Wiwin Alawiyah (2012), dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah 

penumpang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan tukang ojek. 

3. Bahwa jam kerja (X3) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap pendapatan. Hal 

inidibuktikan dari hasil analisis yaitu dimana nilai thitung=4,513 > t tabel 1,987dan nilai 

Sig. =0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan Dedi Cahyadi (2017), yang 

membuktikan jam kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Semakin banyak jam 

kerja yang dilakukan oleh driver dalam melakukan aktivitas, maka semakin besar pula 

peluang untuk memperoleh pendapatan. Dan Putu Citrayani Giri (2017), yang membuktikan 

bahwa jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan. 

4. Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan tarif rata-rata penumpang (X1), jumlah 

penumpang (X2), dan jam kerja (X3) secara bersama-sama terhadap pendapatan driver 

Gojek di Kota Bukittinggi. hasil analisis diperoleh nilai F hitung sebesar 7,428>Ftabel 2,70 

dan nilai Signifikansi sebesar 0,000< 0,05. yang diukur menggunakan R2 adalah sebesar 

0,198.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tarif rata-rata penumpang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan driver Gojek. 

sebesar -2,53.  

2. Jumlah penumpang tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan driver Gojek sebesar 

1,022.  

3. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan driver Gojek sebesar 

4,513.  

4. Tarif rata-rata penumpang, jumlah penumpang, dan jam kerja berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan driver Gojek di Kota 

Bukittinggi. sebesar 7,428 Kemudian nilai koefisien determinasi atau R square dalam 

penelitian ini pendapatan driver Gojek di Kota Bukittinggi dipengaruhi oleh tarif rata-rata 

penumpang, jumlah penumpang, dan jam kerja.  
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